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Hasil belajar merupakan perubahan perilaku peserta didik akibat belajar. Perubahan 
perilaku disebabkan karena telah mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang 
diberikan dalam proses belajar mengajar. Kedisiplinan merupakan salah satu sikap atau 
perilaku yang harus dimiliki oleh siswa. Karena siswa akan memperoleh hasil belajar 
yang memuaskan apabila siswa dapat berdisplin terutama dalam belajar baik itu di rumah 
maupun di sekolah. Tujuan  penelitian  ini  yaitu untuk  mengetahui hubungan 
kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Kristen Citra Bangsa Kota 
Kupang. Penelitian ini  menggunakan  metode deskripsi, dengan teknik pengumpulan 
data dalam  penelitian  ini  dilakukan  dengan  dokumentasi dan angket serta teknik 
analisis data  menggunakan jenis kuantitatif. Hasil  penelitian  ini  menunjukkan  bahwa  
rata-rata  nilai kedisiplinan siswa sebesar 79,83 sedangkan untuk hasil belajar siswa 
sebesar 86,04. Oleh karena itu nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000<0,05 maka Ho di tolak, 
artinya ada hubungan yang kuat antara kedisiplinan siswa dengan hasil belajar siswa 
kelas V SD Kristen Citra Bangsa Kota Kupang. 
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outcomes of V grade students at Citra Bangsa Christian elementary school 
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Learning outcomes are changes in student behavior due to learning. This change in 
behavior is due to having achieved mastery over a number of materials provided the 
teaching and learning process. Discipline is one of the attitudes or behaviors that 
students must have. Because students will get satisfying learning outcomes if students can 
be disciplined, especially in learning bith at home and at school. The purpose of this 
study was to determine the relationship of student discipline to the learning outcomes of 
fifth grade students of Citra Bangsa Christian Elementary School in Kupang City. This 
study uses a description method, with data collection techniques in this study carried out 
with documentation and questionnaires and technical analysis of data using quantitative 
types. This study uses a quasi experimental nonequivalent control  group design  method. 
Data collection techniques  in  this  study were conducted with a documentation, 
questionnaire and data analysis  techniques  using  quantitative types. The results  of  this  
study  indicate  that  the  average  value of student discipline is 79,83 while for student 
learning outcomes is 86,04. There fore the significance value of 2-tailed is 0,000<0,05 
then ho is rejected, meaning that there is a strong relationship between student learning 
outcomes in grade V Christian Elementary School the image of the city of Kupang.   
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BAB I  
PENDAHULUAN  
 
A. Latar Belakang  
Pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tingkah laku 
seseorang melalui proses pembelajaran dan bimbingan, yang tertuang 
dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang menyebutkan bahwa: pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran 
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.  
Pendidikan sangat penting bagi setiap manusia dan berlangsung 
sepanjang hayat. Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk 
mengembangkan potensi diri yang dimiliki oleh setiap individu melalui 
proses pembelajaran. Keberhasilan pendidikan tidak hanya dipandang dari 
aspek akademik, akan tetapi juga dilihat dari kemampuan pendidikan 






Menurut Kurniawan, (2018:1) fungsi dan tujuan pendidikan 
nasional telah dirumuskan melalui Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional yang berbunyi: pendidikan 
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak 
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung 
jawab. Agar fungsi dan tujuan pendidikan tercapai dan berjalan dengan 
baik, sekolah membuat tata tertib. Proses belajar berlangsung kondusif dan 
mampu memicu setiap perkembangan ilmu pengetahuan berdasarkan 
kurikulum sekolah. Sedangkan dalam pelaksanaannya di perlukan 
kedisiplinan dan kaputuhan dari masing-masing individu yang terkait 
dalam proses belajar di sekolah. 
Berdasarkan asumsi di atas sudah jelas bahwa pendidikan di 
Indonesia bukan hanya membentuk manusia yang berilmu dan cerdas 
namun memiliki akhlak yang mulia. Semua itu harapan yang pemerintah 
inginkan, membentuk manusia yang berkualitas melalui pendidikan, maka 
dari itu mutu pendidikan harus selalu ditingkatkan. Peningkatan mutu 
pendidikan di sekolah salah satunya melalui pencapaian hasil belajar siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dipengaruhi oleh 
dua komponen yang penting yaitu guru dan siswa.  
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Tugas guru menurut Hamalik, (2013: 124) terkait sebagai 
pengajar yaitu guru bertugas menyampaikan pelajaran kepada siswa agar 
siswa paham dengan baik dengan pengetahuan yang di  sampaikan. 
Terlihat jelas guru merupakan komponen pokok keberhasilan belajar siswa 
karena guru yang menyampaikan pengetahuan kepada siswa. Namun hasil 
belajar siswa di pengaruhi oleh banyak faktor, baik dari dalam diri peserta 
didik atau dari lingkungan luar peserta didik. 
Purwanto, (2014:45) mendefinisikan hasil belajar merupakan 
perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah 
lakunya. Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh banyak faktor, baik itu 
faktor dari dalam diri siswa sendiri atau faktor luar. Kedisiplinan yang 
berkaitan dengan aturan dan ketertiban menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar siswa. Hal yang hampir serupa juga 
dinyatakan oleh Rifa‟I, (2009:85) bahwa hasil belajar merupakan 
perubahan perilaku yang diperoleh peserta didik setelah mengalami 
kegiatan belajar. Peneliti menyimpulkan mengenai hasil belajar yang 
hampir sama dengan pendapat diatas. Hasil belajar merupakan apa yang 
didapat seseorang setelah melakukan proses belajar sebagai pencapaian 
dari tujuan belajar. Hal ini juga dapat di namakan sebagai suatu perubahan 
yang dialami oleh seseorang. Apabila perubahan yang dialami seseorang 
itu nilainya baik, maka tujuan dari belajar itu dapat terpenuhi.  
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Peningkatan mutu pendidikan di sekolah salah satunya melalui pencapaian 
hasil belajar siswa dalam pembelajaran yaitu dengan menerapkan 
kedisiplinan.  
Pengertian tentang hasil belajar sebagaimana diuraikan di atas 
dipertegas oleh Ahmad, (2013:5) yang menyatakan bahwa hasil belajar 
dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari 
materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh 
dari hasil tes mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu. Pelaksanaan di 
lapangan, hasil belajar dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut 
pandangan Syah, (2009:146) bahwa belajar dapat dipengaruhi oleh 
berbagai faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
merupakan faktor yang ada dalam diri siswa sendiri, yang termasuk  faktor 
internal yaitu aspek fisiologis (bersifat jasmaniah), aspek psikologis 
(bersifat rohaniah contohnya tingkat kecerdasan, sikap siswa, bakat siswa, 
minat siswa, dan motivasi siswa). Sedangkan faktor eksternal merupakan 
faktor yang ada diluar diri siswa sendiri, yang termasuk faktor eksternal 
siswa yaitu faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial. 
Berdasarkan pernyataan diatas, dalam faktor internal siswa ada faktor 
sikap mempengaruhi siswa dalam belajar. Sikap siswa yang positif dalam 
belajar besar kemungkinan akan lebih memudahkan siswa dalam 
pencapaian hasil belajar yang optimal. Sikap dalam hal ini yaitu sikap 
kedisiplinan siswa.   
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Masalah disiplin adalah masalah yang dihadapi oleh sekolah-
sekolah dewasa ini. Disiplin merupakan suatu sikap yang menunjukan 
kesediaan untuk menepati atau mematuhi ketentuan, tata tertib, nilai serta 
kaidah-kaidah yang berlaku. Disiplin mengandung asas taat, yaitu 
kemampuan untuk bersikap dan bertindak secara konsisten berdasar pada 
suatu nilai tertentu. Proses belajar mengajar, kedisiplinan dapat menjadi 
alat yang bersifat preventif untuk mencegah dan menjaga hal-hal yang 
dapat mengganggu dan menghambat proses belajar, untuk itu berbagai 
peraturan ikut diberlakukan di sekolah-sekolah untuk menegakan tingkat 
kedisiplinan siswa. 
Kedisiplinan berasal dari kata disiplin yang mendapat awalan 
ke-dan akhiran-an menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia disiplin 
mempunyai arti ketaatan dan kepatuhan pada aturan, tata tertib dan lain 
sebagainya. Kedisiplinan merupakan salah satu sikap atau perilaku yang 
harus dimiliki oleh siswa. Karena siswa akan memperoleh hasil belajar 
yang memuaskan apabila siswa dapat berdisplin terutama dalam belajar 
baik itu dirumah maupun di sekolah. Kedisiplinan tidak tumbuh dengan 
sendirinya, namun kedisplinan ini perlu dibina melalui latihan, pendidikan 
dan penanaman kebiasaan oleh guru dan orang tua. Selanjutnya menurut 
Kurniawan mengatakan bahwa disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta 
dan terbentukk melalui proses pembelajaran dari serangkain kegiatan yang 
menunjukan nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan 
ketertiban, dalam Kurniawan, (2018:37-38). Menurut Arikunto, 
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(2016:264) macam-macam disiplin ditunjukan dengan tiga perilaku yaitu: 
a) perilaku kedisiplinan didalam kelas, b) perilaku kedisiplinan diluar 
kelas, c) perilaku kedisiplinan di rumah.  
Merujuk pada pendapat para ahli di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa disiplin merupakan sikap taat mengenai aturan yang 
berlaku disekitarnya sebagai bentuk tanggung jawab dari individu. Selain 
itu  disiplin merupakan  komponen yang harus dipenuhi individu (peserta 
didik) sebagai bentuk ketaatan dan ketertiban dalam proses belajar. 
Disiplin dalam hal ini, kemungkinan berpengaruh terhadap hasil belajar 
yang dicapai oleh peserta didik. Agar seorang siswa dapat belajar dengan 
baik maka ia harus bersikap disiplin, terutama disiplin dalam hal menepati 
jadwal pelajaran, disiplin dalam mengatasi godaan yang akan menunda 
waktu belajar, disiplin terhadap diri sendiri dan disiplin dalam menjaga 
kondisi fisik agar selalu sehat. 
Sekolah dipahami sebagai lembaga pendidikan secara formal, 
ditempat inilah kegiatan belajar mengajar berlangsung, ilmu pengetahuan 
diajarkan dan proses pembentukan kepribadian anak juga berlangsung,  
dengan demikian sekolah merupakan lembaga pendidikan yang sangat 
strategis untuk menanamkan dan mengajarkan kedisiplinan, untuk itu 
disiplin harus ditanamkan sedini mungkin di sekolah dengan cara 
menerapkan tata tertib, meningkatkan anjuran atau perintah yang tegas, 
meningkatkan kebiasaan siswa dalam melakukan hal-hal yang baik dan 
bersifat tidak merugikan siswa sendiri dan pihak-pihak lain.  
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SD Kristen Citra Bangsa Kota Kupang merupakan salah satu 
lembaga pendidikan jenjang sekolah dasar yang ikut menerapkan 
kedisiplinan belajar siswa. Sekolah ini menjadi tempat kelanjutan 
pembinaan kedisiplinan yang sudah dilakukan oleh keluarga siswa. 
Berbagai bentuk tata tertib serta peraturan telah ditetapkan di sekolah ini 
namun pada kenyataannya ketidakdisiplinan siswa di sekolah ini masih 
saja terlihat.  
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 
bulan November di SD Kristen Citra Bangsa Kota Kupang khususnya 
pada kelas V, ditemukan cenderung memiliki permasalahan yang timbul 
adalah masih adanya siswa yang terlambat masuk kelas, tidak mengikuti 
pelajaran dengan baik melainkan mengganggu teman waktu proses 
pembelajaran berlangsung, ketika proses pembelajaran berlangsung 
sebagian siswa bercerita dengan teman sebangku bahkan bermain-main di 
dalam kelas dan sering mencontek teman, sebagian siswa tidak 
mengerjakan tugas yang diberikan guru, beberapa siswa tidak berpakaian 
sesuai dengan aturan sekolah.  
 Berdasarkan realita yang dialami oleh peserta didik kelas V pada 
uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
judul “Hubungan Kedisiplinan Siswa terhadap Hasil Belajar Siswa kelas V 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas 
masalah-masalah yang ada dipenelitian ini dapat di identifikasi sebagai 
berikut:  
1. Siswa yang terlambat masuk kelas 
2. Tidak mengikuti pelajaran dengan baik melainkan mengganggu teman 
waktu proses pembelajaran berlangsung 
3. Ketika proses pembelajaran berlangsung sebagian siswa bercerita 
dengan teman sebangku bahkan bermain di dalam kelas.  
4. Sebagian siswa tidak mengerjakan tugas yang diberikan guru  
5. Sebagian siswa berpakaian tidak sesuai dengan aturan sekolah 
6. Siswa sering terlamabat berangkat sekolah 
7. Siswa tidak mengerjakan PR di rumah dan sering mencontek teman di 
sekolah.  
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka untuk 
memfokuskan pembahasan agar tidak terlalu luas karena adanya 
keterbatasan peneliti, perlu dilakukan pembatasan masalah. Penelitian ini 
masalah yang diteliti akan dibatasi, yaitu menyangkut Pengaruh 
Kedisiplinan Siswa (X) terhadap hasil belajar siswa (Y) di SD Kristen 
Citra Bangsa kelas V Kota Kupang. Kedisiplinan siswa dalam penelitian 
ini meliputi: a) Disiplin berangkat sekolah, b) Disiplin mengikuti 
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pembelajaran di kelas, c) disiplin belajar di rumah d) Disiplin mengerjakan 
tugas, e) Disiplin dalam menaati tata tertib sekolah. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka yang menjadi 
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada Hubungan Kedisiplinan 
Siswa terhadap Hasil Belajar Siswa kelas V SD Kristen Citra Bangsa Kota 
Kupang Tahun Pelajaran 2019/2020”? 
E. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan 
Kedisiplinan Siswa terhadap Hasil Belajar siswa Kelas V SD Kristen Citra 
Bangsa Kota Kupang Tahun Pelajaran 2019/2020. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat secara Teoritis 
Memberikan gambaran tentang Hubungan antara kedisiplinan siswa 
dengan hasil belajar siswa kelas V SD Kristen Citra Bangsa Kota 
Kupang. 
2. Manfaat secara Praktis  
a. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat memberikan suatu wawasan informasi, 
dan membantu pihak sekolah untuk meningkatkan mutu 





b. Bagi Guru  
Hasil penelitian ini dapat dapat dijadikan bahan masukan dan 
wawasan guru dalam meningkatkan dan mengembangkan 
penerapan sikap disiplin siswa di sekolah. Sehingga dapat 
menambah insprasi guru dalam menemukan cara yang efektif 
untuk mendukung peningkatan sikap disiplin siswa di sekolah. 
c. Bagi Siswa  
Hasil penelitian ini dapat menambah masukan bagi siswa agar 
mampu menerapkan sikap disiplin dalam kehidupan sehari-hari 
sehingga dapat mendapatkan hasil belajar yang optimal. Tidak 
hanya itu juga, hal ini juga menjadikan kehidupan siswa lebih 
tertata sehingga akan mudah dalam pencapaian tujuan atau cita-
citanya.  
d. Bagi Peneliti  
Sebagai persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana dan untuk 













A. Landasan Teori 
1. Pengertian Kedisiplinan 
Konsep disiplin berkaitan dengan tata tertib, aturan, atau 
norma dalam kehidupan bersama yang melibatkan banyak orang. 
Menurut Darmadi, (2017:321) Disiplin artinya ketaatan atau kepatuhan 
kepada peraturan tata tertib, aturan, atau norma dan sebagainya. 
Kurniawan, (2018:37) berpendapat bahwa  “Discipline is a form of life 
training that, once experienced and practiced, developsan individua’s 
ability to control themselves”. Artinya bahwa disiplin merupakan 
suatu bentuk latihan kehidupan, suatu pengalaman yang telah dilalui 
dan dilakukan, mengembangkan kemampuan seseorang untuk mawas 
diri). Konsep disiplin berkaitan dengan tata tertib, aturan atau norma 
dalam kehidupan bersama yang melibatkan banyak orang. 
Kedisiplinan juga berasal dari kata dasar disiplin yang 
mendapat imbuhan ke-an. Makna imbuhan ke-an dijelaskan oleh 
Sugiarto, (2013: 109) kata yang mendapat imbuhan ke-an mengacu ke 
hal atau keadaan. Ditegaskan kembali oleh Hadi, (2009:37) makna 
imbuhan ke-an mengandung beberapa makna menurut kata yang 
mendapat imbuhan, antara lain hal atau keadaan, agak atau terlalu, 
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terkena, menyerupai dll. Kedisiplinan disini mendapat imbuhan ke-an 
yang bermakna hal atau keadaan. 
Selanjutnya lebih lengkap, menurut Ahmad, (2013:18) 
memberikan definisi disiplin dengan merumuskan sebagai berikut:  
a) Mengikuti dan menaati peraturan, nilai, hukum yang berlaku  
b) Pengikutan dan ketaatan tersebut terutama muncul karena adanya 
kesadaran diri bahwa hal itu berguna bagi kebaikan dan 
keberhasilan dirinya. Dapat juga muncul karena rasa takut, 
tekanan, paksaan dan dorongan dari luar dirinya.  
c) Sebagai alat pendidikan untuk memengaruhi, mengubah, membina 
dan membentuk perilaku sesuai dengan nilai-nilai yang ditentukan 
atau diajarkan.  
d) Peraturan-peraturan yang berlaku sebagai pedoman dan ukuran 
perilaku.  
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kedisiplinan adalah keadaan sikap atau perilaku seseorang yang sesuai 
dengan aturan atau tata tertib yang berlaku sehingga tercipta ketertiban 
dan keteraturan, dengan adanya kedisiplinan yang berdasarkan 
dorongan dan kesadaran yang muncul dalam hatinya serta dilakukan 
secara teratur tanpa adanya paksaan atau tekanan dari pihak manapun 
akan membentuk kedisiplinan yang membekas. Kedisiplinan tersebut 
dapat membantu siswa untuk mewujudkan tujuan yang telah 
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ditetapkan sekaligus membantu siswa mencapai tujuan secara 
maksimal. 
2. Perlunya Disiplin  
Disiplin diperlukan oleh siapapun dan dimanapun, begitu 
pula siswa. Dengan adanya disiplin siswa dapat mencapai hasil belajar 
yang optimal. Ehiane, (2018: 181)“effective discipline helps in the 
achievement of goals, expectation and responsibility in students”. 
Artinya disiplin yang efektif membantu dalam pencapaian tujuan, 
harapan dan tanggung jawab pada siswa. Jadi disiplin membantu siswa 
untuk mencapai tujuannya, tujuan siswa dalam belajar adalah 
mencapai hasil belajar yang memuaskan. Selain itu, disiplin berperan 
penting membentuk individu yang bertanggung jawab. Disiplin 
memang memegang peran penting dikehidupan setiap individu bahkan 
penting untuk seorang siswa. Siswa perlu mempunyai sikap disiplin di 
sekolah bahkan di dalam belajar.  
Menurut Tu’u, (2018:37) disiplin penting karena, alasan 
berikut ini:  
a. Dengan disiplin yang muncul karena kesadaran diri, siswa berhasil 
dalam belajarnya. Sebaliknya siswa yang sering melanggar 
peraturan sekolah pada umumnya terhambat optimalisasi potensi 
dan hasil belajarnya. 
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b. Tanpa disiplin yaang baik, suasana sekolah dan kelas menjadi 
kurang kondusif bagi kegiatan pembelajaran. Secara positif disiplin 
memberi dukungan bagi proses pembelajaran. 
c. Orang tua senantiasa berharap di sekolah anak-anak dibiasakan 
dengan norma-norma, nilai kehidupan dan disiplin. Dengan 
demikian anak-anak dapat menjadi individu yang tertib, teratur dan 
disiplin. 
d. Disiplin merupakan jalan bagi siswa untuk sukses dalam belajar 
dan kelak ketika bekerja. Kesadaran akan pentingnya norma, 
aturan, kepatuhan dan ketaatan merupakan prasyarat kesuksesan 
seseorang.  
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
disiplin sangat penting bagi setiap siswa. Disiplin yang tumbuh secara 
sadar akan membentuk sikap, perilaku dan tata kehidupan yang teratur 
yang akan menjadikan siswa sukses ketika belajar. Siswa yang disiplin 
akan mencapai hasil belajar yang baik. Siswa yang mempunyai aturan 
dan tata tertib dalam baik di sekolah atau di rumah serta mentaati 
aturan tersebut akan membuat siswa menjadi terbiasa dan tertib.  
3. Fungsi Disiplin  
Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap siswa. 
Disiplin menjadi prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku dan tata 
kehidupan berdisiplin, yang akan mengantar seorang siswa sukses 
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dalam belajar dan kelak ketika bekerja. Fungsi disiplin menurut 
Ahmad, (2013:120-122) yaitu:  
a. Menata kehidupan bersama 
Fungsi disiplin adalah mengatur tata kehidupan manusia, dalam 
kelompok tertentu atau dalam masyarakat. Dengan begitu, 
hubungan antara individu individu satu dengan yang lain menjadi 
baik dan lancar.   
b. Membangun kepribadian  
Lingkungan yang berdisiplin baik, sangat berpengaruh terhadap 
kepribadian seseorang. Apalagi seorang siswa yang sedang tumbuh 
kepribadiannya, tentu lingkungan sekolah yang tertib, teratur, 
tenang, tentram, sangat berperan dalam membangun kepribadian 
yang baik. 
c. Melatih kepribadian  
Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin tidak 
tidak terbentuk serta merata dalam waktu yang singkat. Namun, 
terbentuk melalui satu proses yang membutuhkan waktu panjang. 
Salah satu proses untuk membentuk kepribadian tersebut dilakukan 
melalui latihan.   
d. Pemaksaan  
Disipln dapat terjadi karena dorongan kesadaran diri. Disiplin 
dengan motif kesadaran diri ini lebih baik dan kuat. Dengan 
melakukan kepatuhan dan ketaatan atas kesadaran diri, bermanfaat 
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bagi kebaikan dan kemajuan diri. Sebaliknya, disiplin dapat pula 
terjadi karena adanya pemaksaan dan tekanan dari luar.  
e. Hukuman  
Tata tertib sekolah biasanya berisi hal-hal positif yang harus 
dilakukan oleh siswa. Selainnya berisi sanksi atau hukuman bagi 
yang melanggar tata tertib tersebut. Ancaman sanksi atau hukuman 
sangat penting karena dapat memberi dorongan dan kekuatan bagi 
siswa untuk menaati dan mematuhinya tanpa ancaman hukuman 
atau sanksi. Dorongan ketaatan dan kepatuhan dapat diperlemah. 
Motivasi untuk hidup mengikuti aturan yang berlaku menjadi 
lemah.   
f. Menciptakan lingkungan yang kondusif   
Disiplin sekolah berfungsi mendukung terlaksananya proses dan 
kegiatan dan pendidikan agar berlanjar lancar. Hal itu dicapai 
dengan merancang peraturan sekolah yakni peraturan bagi guru-
guru dan bagi para siswa, serta peraturan-peraturan lain yang 
dianggap perlu. Kemudian di implementasikan secara konsisten 
dan konsekuen. Dengan demikian sekolah menjadi lingkungn 
pendidikan yang aman, tenang, tentram, tertib dan teratur. 
Lingkungan seperti ini adalah lingkungan kondusif bagi 
pendidikan. Merujuk pada uraian diatas maka dasimpulkan bahwa 
dengan adanya disiplin dalam menaati tata tertib, siswa akan 
merasa aman karena dapat mengetahui mana yang baik untuk 
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lakukan dan mana yang tidak baik untuk dihindari. Dan hal ini 
sangat menunjang pada kelancaran proses belajar mengajar 
disekolah yang berarti akan meningkatkan hasil belajar siswa.  
4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin  
Menurut Darmadi, (2017:322-323) kedisiplinan siswa dapat 
terbentuk dan terbina melalui berbagai cara, disiplin itu tidak terbentuk 
begitu saja perlu latihan dan pembinaan serta diri kemauan siswa. 
Banyak faktor yang mempengaruhi sikap disiplin diantaranya yaitu:  
a. Keteladanan  
Keteladanan orang tua dan guru sangat mempengaruhi sikap 
disiplin anak, sebab sikap dan tindak tanduk atau tingkah laku 
orang tua sangat mempengaruhi sikap dan akan ditiru oleh anak. 
Oleh karena itu, orang tua dan guru bukanlah hanya sebagi pemberi 
kebutuhan anak secara materi, tetapi orang tua dan guru juga 
adalah sebagai pemberi ilmu pengetahuan dan dituntut untuk 
menjadi suri teladan bagi anaknya.  
b. Kewibawaan  
Orang tua dan guru yang berwibawa dapat memberi pengaruh yang 
positif bagi anak, hal ini sebagaimana yang tertulis dalam sebuah 
buku yang dikeluarkan oleh Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan bahwa kewibawaan adalah pancaran kepribadian yang 
menimbulkan pengaruh positif sehingga orang lain mematuhi 
perintah dan larangannya. Orang yang berwibawa menampakan 
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sikap dan nilai yang lebih unggul untuk diteladani. Pendapat 
tersebut menyebutkan, bahwa kewibawaan sangat mempengaruhi 
sikap seseorang. Kewibawaan yang dimiliki oleh orang tua sangat 
menentukan kepada pembentukan kepribadian anak. Anak yang 
terbiasa melakasanakan tugas sesuai dengan petunjuk orang tua, 
maka dalam dirinya itu sudah tertanam sikap disiplin, dan 
sebaliknay apabila orang tua sudah tidak memiliki kewibawaan, 
akan sulit bagi orang tua tersebut untuk mengarahkan dan 
membimbing anak dan akan terjadi adalah kewibawaan akan 
sangat mempengaruhi anak.  
c. Anak  
Agar disiplin dilingkungan keluarga dan sekolah dapat berjalan 
dengan baik, maka diharapkan kerjasama antar semua yang ada 
dirumah dan juga Stakeholder sekolah tersebut. Berdasarkan hal 
tersebut, maka sangat diharapkan adanya kesadarn anak itu sendiri 
dalam membina kedisiplinan. Anak harus menyadari 
kedudukannya sebagai anak yang memerlukan orang tua dan juga 
guru.  
d. Hukuman dan Ganjaran  
Hukuman dan ganjaran merupakan salah satu usaha untuk 
mempengaruhi perilaku. Apabila anak melakukan suatu 
pelanggaran atau suatu perbuatan yang tidak terpuji dan tidak 
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mendapatkan teguran dari orang tua atau pun guru, maka akan 
timbul dalam diri anak tersebut suatu kebiasaan yang kurang baik.  
e. Lingkungan  
Faktor yang tidak kalah pentingnya dan berpengaruh terhadap 
disiplin adalah faktor lingkungan. Lingkungan yang dimaksud 
adalah lingkungan sekolah, lingkungan keluarga dan lingkungan 
masyarakat. Pada umumnya apabila lingkungan baik, maka akan 
berpengaruh terhadap perbuatan yang psositif. Agar dapat 
terlaksana sikap disiplin siswa yang diharapkan, maka ketiga 
lingkungan tersebut harus saling membantu, saling menolong, 
kerjasama, karena masalah pendidikan itu sudah sewajarnya 
menjadi tanggung jawab bersama antara pemerintah, dalam hal ini 
guru/sekolah, orang tua/keluarga dan begitu juga masyarakt yang 
berada di lingkungannya. 
5. Indikator Kedisiplinan Siswa  
Kedisiplinan peserta didik di sekolah mencakup perilaku 
yang harus dilakukan oleh peserta didik, berupa kewajiban dan 
perilaku yang harus dihindari. Kedua kelompok perilaku dirumuskan 
secara tertulis kedalam bentuk peraturan dan tata tertib sekolah. 
Namun demikian, peraturan dan tata tertib yang tidak tertulis juga ada 
di sekolah ataupun di masyarakat. Menurut Aulia, (2012: 7-10) ada 




a. Mengerjakan tugas sekolah di rumah  
Mengerjakan tugas sekolah dirumah maksudnya adalah jika ada 
pekerjaan rumah (PR) dari guru maka siswa selalu mengerjakannya 
di rumah secara individu maupun kelompok dan bertanya kepada 
orang tua atau kakak yang ada di rumah. 
b. Mempersiapkan keperluan sekolah di rumah. 
Mempersiapkan keperluan sekolah di rumah maksudnya adalah 
setiap sore atau malam hari siswa slelau mempersiapkan 
perlengkapan belajar misalnya buku tulis, buku paket dan alat tulis 
yang akan dibawah kesekolah.  
c. Sikap siswa di kelas  
Sikap siswa di kelas maksudnya adalah pada saat guru 
menerangkan materi pelajaran maka siswa memperhatikannya dan 
tidak membuat kegaduhan di kelas serta jika ada tugas dari guru 
maka siswa akan langsung mengerjakannya.  
d. Kehadiran siswa  
Kehadiran siswa maksudnya adalah siswa tidak terlambat pada saat 
pembelajaran akan dimulai maka siswa akan datang kekeklas lebih 
awal dan siswa tidak membolos pada saat pembelajaran dimulai.  
e. Melaksanakan tata tertib di sekolah  
Mengerjakan tata tertib di sekolah maksudnya semua aturan yang 
tertulis baik mengenai seragam sekolah maupun sikap di sekolah 
harus ditaati dan dipatuhi.   
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6. Hasil Belajar 
Menurut Purwanto, (2009:46) hasil belajar adalah 
perubahan perilaku peserta didik akibat belajar. Perubahan perilaku 
disebabkan karena dia mencapai penguasaan atas sejumlah bahan yang 
diberikan dalam proses belajar mengajar. Lebih lanjut lagi ia 
mengatakan bahwa hasil belajar dapat berupa perubahan dalam aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Sejalan dengan pendapat Susanto, 
(2013:5) menambahkan secara sederhana bahwa hasil belajar siswa 
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan 
belajar. Menurut Ahmad, (2013:5) menyatakan bahwa hasil belajar 
yaitu tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di 
sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes 
mengenal sejumlah materi pelajaran tertentu.  
Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperoleh 
peserta didik setelah mengalami kegiatan belajar. Perolehan aspek-
aspek perubahan perilaku tersebut tergantung pada apa yang dipelajari 
oleh peserta didik. Oleh karena itu apabila peserta didik mempelajari 
pengetahuan tentang konsep maka perubahan perilaku yang diperoleh 
berupa penguasaan konsep Rifai, (2012: 69). Selain itu menurut 
Sudjana, (2014:22) hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan 
yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Inti 
dari hasil belajar merupakan hal-hal yang diperoleh siswa setelah 
siswa melakukan kegiatan belajar. Biasanya hasil belajar tersebut 
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digunakan sebagai patokan seberapa jauh penguasaan siswa terhadap 
bahan yang telah didapatkannya. 
Merujuk pada pengertian hasil belajar tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku 
dan sikap pada individu setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil 
belajar yang diperoleh individu yaitu berupa pengetahuan, ketrampilan 
dan sikap yang ketiganya termasuk dalam tiga ranah. Ketiga ranah 
tersebut umumnya merupakan objek penilaian hasil belajar dalam 
kegiatan belajar. Penelitian ini difokuskan pada ranah Afektif atau 
sikap, jadi yang diteliti hanya ranah afektif yang berkaitan dengan 
tingkah laku atau sikap siswa di sekolah. 
7. Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
Menurut Slameto, (2015:60-65) faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan 
menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
Faktor intern adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu yang 
sedang belajar. Ada tiga faktor yang menjadi faktor intern, yaitu: 
1) Faktor jasmaniah 
Faktor-faktor yang tergolong dalam faktor  jasmaniah yang dapat 






2) Faktor psikologi 
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong dalam faktor 
psikologi yang mempengaruhi belajar, faktor-faktor ini adalah 
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kematangan dan 
kesiapan. 
3) Faktor kelelahan 
Faktor kelelahan ditinjau dari dua aspek yaitu kelelahan jasmani, 
dan kelelahan rohani. Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah 
lunglainya tubuh tubuh dan dilihat dengan adanya kelesuan dan 
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan 
sesuatu hilang.  
Fakkor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. 
Faktor eksternyang berpengaruh terhadap belajar dikelompokkan 
menjadi tiga faktor, yaitu:  
a) Faktor keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa: 
cara orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana 
rumah tangga, dan keadaan ekonomi keluarga. 
b) Faktor sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruh belajar mencakup metode 
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan guru, relasi siswa dengan 
siswa, disiplin sekolah, pengajaran dan waktu sekolah, standar 
pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan tugas rumah 
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c) Faktor masyarakat 
Faktor masyarakat yang mempengaruhi hasil belajar yaitu berupa 
kegiatan siswa dalam masyarakat, media massa, teman bergaul dan 
bentuk kehidupan masyarakat.   
8. Indikator Hasil Belajar 
Untuk dapat menentukan hasil belajar yang dicapai siswa 
diperlukan adanya indikator hasil belajar. Menurut Jihad dan Haris, 
(2012: 15) mengemukakan bahwa terdapat dua kriteria umum untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan, yaitu: 
a) Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya 
Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya menekankan pembelajaran 
adalah suatu proses interaksi dinamis antara siswa dan guru, 
sehingga siswa mampu mengembangkan potensinya melalui belajar 
sendiri. Penilaian dari sudut proses dilakukan selama proses 
pembelajaran berlangsung melalui pengamatan. 
b) Kriteria ditinjau dari hasilnya 
Kriteria ditinjau dari segi hasil dilihat dari hasil belajar yang 
didapat siswa. Hasil belajar siswa dapat dilihat dari nilai yang 
diperoleh dari tes yang dilakukan guru. Berdasarkan uraian di atas, 
penelitian ini menggunakan penilaian sikap ditinjau dari hasil untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dengan 
menegaskan kedisplinan di sekolah dan didalam kelas. 
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9. Hubungan Kedisiplinan Siswa Terhadap Hasil Belajar 
Menurut Tu’u, (2014:30) pada dasarnya individu memiliki 
sikap yang berbeda antara individu yang satu dengan yang lain. Begitu 
pula mengenai tertanamnya sikap disiplin pada individu. Disiplin 
merupakan suatu sikap yang mendorong seseorang untuk bertindak 
tertib terhadap peraturan yang berlaku. Disiplin juga merupakan 
bagian dari proses yang berkelanjutan dalam pendidikan untuk 
mengajarkan perilaku moral yang mengacu pada sikap patuh dalam 
memenuhi target dan waktu yang tepat. Kegiatan belajar, disiplin 
menyangkut pada sikap patuh dan tertib pada peraturan yang berlaku 
di sekolah. Tingkat kedisiplian antara siswa yang satu dengan yang 
lain berbeda-beda. 
Menurut Rifa’I, (2015:85) hasil belajar merupakan 
perubahan perilaku yang sifatnya baru yang diperoleh setelah siswa 
melaksanankan kegiatan belajar. Sama halnya dengan disiplin, 
demikian juga mengenai hasil belajar. Setiap siswa memiliki tingkat 
pencapaian hasil belajar yang berbeda-beda. Hal tersebut dipengaruhi 
oleh berbagai macam faktor yaitu faktor ekstrenal dan faktor internal, 
dari faktor internal, ada komponen sikap yang dapat mempengaruhi 
keberhasilan belajar siswa salah satu sikap tersebut yaitu sikap disiplin 
belajar siswa salah satu sikap tersebut yaitu sikap disiplin. Sikap 
disiplin memiliki pengaruh yang positif terhadap hasil belajar siswa, 
karena dengan tertanamnya sikap disiplin pada siswa hidup siswa 
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menjadi teratur dan terarah. Siswa menjadi sadar akan tugas dan 
tanggung jawabnya sebagai seorang pelajar yaitu belajar, dengan 
demikian mereka akan lebih aktif kreatif, fokus dalam belajar. 
Sehingga siswa akan lebih terdorong atau termotivasi untuk berprestasi 
dan akan mendatangkan keberhasilan dan kesusksesan bagi diri siswa, 
dengan menunjukkan suatu prestasi yang bagus dan memuaskan. 
Berbeda apabila seorang siswa belum tertanam sikap disiplin, maka 
hidupnya akan dipenuhi dengan suatu masalah karena perilakunya 
bertentangan dengan peraturan yang berlaku. Hal tersebut akan 
menjadi hambatan dalam kegiatan belajar dan pencapaian hasil belajar. 
Siswa yang belum tertanam sikap disiplin kurang semangat dan 
mengalami kesulitan dalam belajar, konsentrasinya akan terganggu 
sehingga kegiatan yang dilakukan hanya kegiatan yang kurang 
mendukung bagi perkembangan potensi dan prestasinya. Sehingga hal 
tersebut berakibat pada prestasi belajarnya yang akan menunjukkan 
hasil yang kurang memuaskan. Demikian dapat dikatakan bahwa siswa 
yang sudah tertanam dan sadar akan sikap disiplin cenderung memiliki 
keberhasilan belajar yang lebih baik dibandingkan siswa yang belum 







B. Kerangka Berpikir 
Hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku dan sikap pada 
individu setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar yang diperoleh 
individu yaitu berupa pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang ketiganya 
termasuk dalam tiga ranah. Ketiga ranah tersebut umumnya merupakan 
objek penilaian hasil belajar dalam kegiatan belajar, dalam penelitian ini 
difokuskan pada ranah Afektif atau sikap siswa di sekolah. Merujuk pada 
uraian tersebut peneliti akan mengkaji lebih lanjut tentang Hubungan 
Kedisiplinan Siswa terhadap hasil belajar siswa kelas V di SD Kristen Citra 
Bangsa Kota Kupang. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku siswa  
yang didapatkan setelah melakukan kegiatan belajar, untuk mencapai hasil 
belajar dipengaruhi oleh beberapa hal, salah satunya yaitu sikap siswa itu 
sendiri. Sikap siswa  dalam hal ini yaitu sikap disiplin. 
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
kedisiplinan adalah keadaan sikap atau perilaku seseorang yang sesuai 
dengan aturan atau tata tertib yang berlaku sehingga tercipta ketertiban dan 
keteraturan, dengan adanya kedisiplinan yang berdasarkan dorongan dan 
kesadaran yang muncul dalam hatinya serta dilakukan secara teratur tanpa 
adanya paksaan atau tekanan dari pihak manapun akan membentuk 
kedisiplinan yang membekas. Kedisiplinan tersebut dapat membantu siswa 
untuk mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan sekaligus membantu siswa 
mencapai tujuan secara maksimal. Kedisiplinan yang akan diteliti yang 
nantinya akan berdampak pada hasil belajar yaitu disiplin berangkat sekolah, 
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disiplin belajar di rumah, disiplin mengikuti pelajaran di sekolah, disiplin 








    Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 
C. Penelitian Terdahulu 
Penelitian tentang kedisiplinan dan hasil belajar menarik untuk 
diteliti. Terdapat beberapa penelitian terkait kedisiplinan dan hasil belajar 
siswa yang pernah diteliti. Penelitian yang sebelumnya dijadikan pedoman 
dan petunjuk bagi peneliti untuk melaksanakan penelitian yang lebih baik. 
Penelitian-penelitian tersebut antara lain: 
1. Penenlitian yang dilakukan oleh Apriani, (2017) dari Fakultas 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Lampung Bandar 
Lampung dengan judul penelitian “Pengaruh  Kedisiplinan dengan 
Hasil Belajar pada tema 9 subtema 1siswa kelas IV SD Negeri 5 
Jatimulyo Lampung Selatan”, menunjukan bahwa Hasil dari penelitian 
menunjukan bahwa, terdapat hubungan yang positif dan signifikan 
a. Disiplin siswa berangkat 
sekolah 
b. Disiplin siswa mengikuti 
pelajaran di sekolah 
c. Disiplin siswa belajar di 
rumah 
d. Disiplin siswa menaati tata 
tertib dan peraturan sekolah  




aturan  sekolah 
dalam proses 
pembelajaran 















antara kedisiplinan dengan hasil belajar dengan rhitung sebesar 0,444 
> r yaitu sebesar 0,388. 
Persamaannya adalah sama-sama mengkaji tentang kedisiplinan dan 
hasil belajar siswa, sedangkan perbedaannya adalah jumlah populasi, 
jumlah sampel, teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, 
serta tempat dan waktu penelitian serta hasil penelitian.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahartiwi, (2016) dari Jurusan 
Pendidikan Keguruan Sekolah Dasar Fakultas Pendidikan Universitas 
Negeri Semarang dengan Judul “Hubungan antara Kedisiplinan 
dengan Hasil Belajar Siswa kelas V SD Gugus Srikandi Semarang 
Barat”, menunjukkan bahwa Hasil penelitian : (1) Terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara kedisiplinan dengan hasil belajar. (2) 
Peranan variabel kedisiplinan dalammenentukan keberhasilan belajar  
yaitu sebesar 24,32%, sedangkan sisanya berasal dari faktor lain. 
Simpulan penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara 
kedisiplinan dengan hasil belajar siswa kelas V SD Gugus Srikandi 
Semarang Barat. Semua pihak baik guru maupun orang tua hendaknya 
memperhatikan dan meningkatkan kedisiplinan siswa sehingga 
diharapkan siswaakan mencapai hasil belajar yang optimal. 
Persamaannya adalah sama-sama mengkaji tentang kedisiplinan dan 
hasil belajar siswa, sedangkan perbedaannya adalah jumlah populasi, 
jumlah sampel, teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, 
serta tempat dan waktu penelitian serta hasil penelitian.  
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Alimaun, (2015) dari Jurusan 
Pendidikan Keguruan Sekolah Dasar Fakultas Pendidikan Universitas 
Negeri Semarang dengan judul “Pengaruh kedisiplinan terhadap Hasil 
Belajar Siswa kelas V  Sekolah Dasar Se-Daerah Binaan R.A. Kartini 
Kecamatan Kutoarjo  Kabupaten Purworejo”, menunjukan bahwa 
Pengujian hipotesis dengan taraf signifikansi 5% diperoleh hasil yang 
menunjukkan  bahwa terdapat pengaruh kedisiplinan terhadap hasil 
belajar siswa. Ditunjukkan oleh hasil koefisien korelasi (R) sebesar 
0,790 dan koefisien determinasi (R2) 62,4%. Nilai signifikansinya 
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima.Hal ini menunjukkan 
bahwa 62,4% hasil belajar dipengaruhi oleh kedisiplinan siswa. 
Kesimpulan dari penelitian ada pengaruh yang signifikan kedisiplinan 
siswa terhadap hasil belajar siswa kelas V SD se-Daerah Binaan 
R.A.Kartini Kecamatan Kutoarjo Kabupaten Purworejo. 
Persamaannya adalah sama-sama mengkaji tentang kedisiplinan dan 
hasil belajar siswa, sedangkan perbedaannya adalah jumlah populasi, 
jumlah sampel, teknik pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, 
serta tempat dan waktu penelitian serta hasil penelitian. 
Tujuan dicantukannya peneliti terdahulu adalah untuk untuk 
mengetahui isi keilmuan yang sudah diletakan oleh orang lain, 
sehingga penelitian yang akan dilakukan benar-benar baru dan belum 
diteliti oleh orang lain.  
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D. Hipotesis Penelitian  
Berdasarkan penjelasan pada landasan teori dan karangka berpikir 
maka hipotesis penelitian sebagai berikut : 
Ho: “ tidak ada Hubungan Kedisiplinan Siswa terhadap Hasil Belajar Siswa 
Kelas V SD Kristen Citra Bangsa Kota Kupang Tahun Pelajaran 
2019/2020”. 
Ha: “ada Hubungan Kedisiplinan Siswa terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 








A. Jenis  Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan metode penelitian deskriptif 
kuantitatif. Menurut Arikunto, (2010:282), “deskriptif kuantitatif adalah 
mendeskripsikan hasil analisis data dengan menggunakan angkah-angka. 
Penggunaan metode ini terutama untuk menafsirkan Pengaruh antara dua 
variabel yang sejajar dengan menguraikannya secara statistik”. Metode 
penelitian deskriptif kuantitatif digunakan dalam penelitian ini untuk 
memperoleh gambaran yang objektif  tentang Hubungan Kedisiplinan Siswa 
dengan hasil belajar siswa di kelas V SD Kristen Citra Bangsa Kota Kupang 
tahun pelajaran 2019/2020. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1) Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SD Kristen Citra Bangsa, yang terletak di Jl. 
Manafe No. 17 Kel. Kayu Putih Kec. Oebobo Kupang-NTT. 
Alasan peneliti memilih lokasi ini antara lain : 
a) Karena ada masalah-masalah yang peneliti temukan diantaranya : 
Guru kurang mendisiplinkan siswa pada proses pembelajaran 
berlangsung sehingga siswa kadang bersikap acuh ta acuh terhadap 
aturan yang telah diterapkan. 
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b) Belum ada yang melakukan penelitian di sekolah tersebut guna 
menyelesaikan masalah yang dimaksud. 
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2) Waktu Penelitian 
Waktu  yang dibutuhkan dalam penelitian ini  ±  2 bulan yaitu mulai dari bulan November s/d Desember 2019. 
Tabel 3.1 Rancanga Penelitian 
No Kegiatan Tahun 2019 
 
Tahun 2020 
Juli Agustus September Oktober Februari Mei Juni  juli Agustus 
1 Pengajuan judul 
dan ACC 
                                    
2 Menyusun 
proposal 
                                    
3 Seminar proposal                                     
4 Revisi proposal                                     
5 Penelitian                                     
6 Menyusun 
skripsi 
                                    





C. Populasi dan Sampel 
1) Populasi 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V SD Kristen Citra 
Bangsa Kota Kupang yang berjumlah 72 orang.  
     Tabel 3.2.  Populasi 
Data siswa SD Kristen Citra Bangsa Kota Kupang 




Total  72 
 
2) Sampel 
Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan non probalitiy 
sampling dengan jenis sampling sistematis. Menurut Sugiyono (2010:123) 
sampling sistematis  adalah teknik pengambilan sampel berdasarkan urutan 
anggota populasi yang telah di beri nomor urut. Pada penelitian ini populasi 
terdiri dari 72 orang, dari semua anggota populasi di beri nomor urut 1-72. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan ganjil saja atau genap saja, atau 
kelipatan dari bilangan tertentu, misalnya kelipatan dari bilangan lima. 
Untuk itu yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini adalah 
kelipatan 3 dengan nomor urut 3, 6, 9, 2, 15, 18, 21, 24, 27, 30, 33, 36, 39, 






Rumus untuk menentukan interval:  
F =  
 =  
Maka yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah 24 orang yaitu di 
kelas VB.  
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
1. Variabel Penelitian 
Menurut Sugiyono, (2014: 38) mengatakan bahwa variabel 
penelitian adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 
oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal 
tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Sugiyono (2014:38), 
secara teoritis variabel dapat didefenisikan sebagai atribut seseorang atau 
objek yang mempunyai variasi antara satu orang dengan yang lain atau 
satu obyek dengan obyek yang lain. 
Penelitian ini mengkaji dua variabel yaitu “ kedisiplinan siswa” 
sebagai variabel independen (bebas) atau sebagai variabel yang  
mempengaruhi yang di gambarkan dengan simbol X, dan “ hasil belajar” 
sebagai variabel dependen (terikat) atau sebagai variabel yang di 






2. Definisi Operasional 
Menurut Sujarweni, (2014:87) berpendapat bahwa defenisi 
operasional merupakan variabel penelitian dimaksudkan untuk 
memahami arti setiap variabel penelitian sebelum dilakukan analisis. 
Pada dasarnya definisi operasional untuk mempermudah dalam 
pengambilan data. Dengan adanya definisi operasional, maka akan 
memperjelas ruang lingkup variabel penelitian. 
Pada penelitian ini, variabel-variabel yang diteliti yaitu kedisiplinan 
siswa (X) dan hasil belajar diambil dari nilai UAS Semester 1 (Y). 
Variabel-variabel tersebut didefinisikan secara oprasional sebagai 
berikut: 
a) Kedisiplinan siswa ( X ) 
Disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentukk melalui 
proses pembelajaran dari serangkain kegiatan yang menunjukan 
nilai-nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan 
ketertiban. Dengan indikator:  Disiplin siswa berangkat sekolah. 
Dengan indikator: disiplin siswa mengikuti pelajaran di sekolah, 
disiplin siswa belajar di rumah, disiplin siswa menaati tata tertib 







b) Hasil Belajar ( Y ) 
Hasil belajar merupakan perubahan yang mengakibatkan manusia 
berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Hasil belajar siswa 
dipengaruhi oleh banyak faktor, baik itu faktor dari dalam diri siswa 
sendiri atau faktor luar. Kedisiplinan yang berkaitan dengan aturan 
dan ketertiban menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi hasil 
belajar siswa, yang dimana hasil belajar ini di ambil dari nilai UAS 
semester 1.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi digunakan sebagai salah satu upaya untuk 
mengumpulkan data-data dalam penelitian. 
2. Angket 
Angket  merupakan  teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara  
memberikan seperangkat  pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada  










F. Instrumen Penelitian 
Dalam melakukan penelitian seorang peneliti harus menggunakan 
sebuah alat ukur yang baik, yang biasanya disebut dengan instrumen penelitian. 
Sugiyono, (2014:102) mengatakan bahwa instrument penelitian adalah suatu 
alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 
Instrumen penelitian di gunakan untuk mengukur pengaruh kedisiplinan siswa 
terhadap hasil belajar dan dengan menggunakan angket. 
1. Studi Dokumentasi 
Dokumentasi bertujuan untuk mendukung data dari penelitian yang 
dilakukan, selain itu untuk menunjukkan bukti secara visual bahwa 
penelitian ini memang benar dilakukan. Dokumentasi dalam penelitian ini 
berupa, nilai siswa, pemotretan kondisi pembelajaran selama penelitian 
dilakukan di kelas V SD Kristen Citra Bangsa Kota Kupang serta dokumen 
lain yang mendukung kegiatan penelitian. 
2. Lembar Angket 
Angket digunakan dalam pengumpulan data untuk mengukur kedua 
variabel yaitu kedisiplinan siswa. Instrumen angket yang telah dibuat, 
sebelum diberikan kepada responden perlu dilakukan uji coba dengan cara 
mengukur validitas dan reliabilitasnya, dengan begitu akan terlihat 






Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Kedisiplinan Siswa 
Indikator Nomor Butir Soal Jmlh Butir 
Pertanyaan +    - 
Disiplin berangkat 
sekolah 
1,2,6,7,17 11 6 
Disiplin mengikuti 
pembelajaran di kelas 
3,4,9,10,12 13 6 
Disiplin belajar di 
rumah 
5,14,15,16,18,20 8 7 
Disiplin mengerjakan 
tugas 
19,21,22,24,29 26 6 
Disiplin menaati tata 
tertib di sekolah 
23,25,27,28 30 5 
Jumlah 25 5 30 
 
a. Uji Validitas 
Validitas dilakukan melalui proses analisis data hasil uji coba 
instrument yaitu validitas butir dengan menggunakan kofisien korelasi 
Product Moment yang pengelolahannya menggunakan program SPSS 
16.0 for windows. Uji coba instrument dilakukan terhadap 24 
responden dalam hal ini siswa kelas VB yang juga sebagai kelas 
eksperimen. Untuk menghitung validitas maka dapat digunakan rumus 
berikut 
  
 Arikunto, (2013213 
Keterangan 
 = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 
   = Banyaknya peserta tes 
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   = Nilai hasil uji tes 
= Nilai rata-rata harian 
Untuk melihat validitas angket, maka perlu membandingkan rxy hasil 
perhitungan dengan tabel harga kritik r product moment, dikatakan 
valid jika  rhitung > rtabel (rtabel diperoleh dari nilai kritis r product 
moment), dengan α =5%. Untuk uji validitas peneliti menggunakan 
Microsoft Excel untuk menghitung hasil keseluruhan. Uji validitas juga 
dilakukan dengan bantuan program SPSS Versi 16. Hasil uji validitas 
kedisiplinan siswa SD Kristen Citra Bangsa Kota Kupang. Dari hasil 
perhitungan dengan n= 24–2 memiliki nilai rtabel sebesar 0,34. Maka 
pada variabel ini terdapat 30 soal yang valid. Secara lebih rinci, dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.4 
Uji Validitas Kedisiplinan Siswa Kelas VAB SD Kristen Citra Bangsa 
Kota Kupang Tahun Ajaran 2019/2020 
No 
Soal 
r hitung r tabel Keterangan 
1 0,4984 0,34 Valid 
2 0,5013 0,34 Valid 
3 0,3736 0,34 Valid 
4 0,5889 0,34 Valid 
5 0,5800 0,34 Valid 
6 0,3736 0,34 Valid 
7 0,5889 0,34 Valid 
8 0,5800 0,34 Valid 
9 0,4984 0,34 Valid 
10 0,3736 0,34 Valid 
11 0,3736 0,34 Valid 
12 0,5889 0,34 Valid 
13 0,5800 0,34 Valid   
14 0,5013 0,34 Valid 
15 0,3736 0,34 Valid 
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16 0,4984 0,34 Valid 
17 0,5013 0,34 Valid 
18 0,3736 0,34 Valid 
19 0,5889 0,34 Valid 
20 0,5800 0,34 Valid 
21 0,5013 0,34 Valid 
22 0,4984 0,34 Valid 
23 0,5013 0,34 Valid 
24 0,3736 0,34 Valid 
25 0,4984 0,34 Valid 
26 0,4984 0,34 Valid 
27 0,5013 0,34 Valid 
28 0,3736 0,34 Valid 
29 0,5889 0,34 Valid 
30 0,5800 0,34 Valid 
 
b. Reliabilitas 
Uji reliabilitas tes adalah alat pengumpulan data yang dapat dipercaya 
untuk digunakan karena datanya sudah baik. Instrument yang sudah 
dipercaya atau reliable akan menghasilkan data yang dapat dipercaya 
juga. Untuk menguji reliabilitas maka peneliti menggunakan rumus 
alpha ronbach:  
     
   Arikunto, (2013231 
Keterangan 
r  = Reliabilitas instrument 
K    Banyaknya butir pertanyaan 
V = Variabel total 
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P    Banyaknya subjek yang mendapat skor 1 
q   = Proporsi subjek yang mendapat skor 0 
koefisien Reliabilitas 
0,00 ≤0 r< 0,20 sangat rendah  
0,20< r < 0,40 rendah  
0,40 ≤ r < 0,60 sedang/cukup  
0.60 ≤ r < 0,80 tinggi  
0,8 ≤ r ≤1,00  sangat tinggi  
Uji Reliabilitas Kedisiplinan SD Kristen Citra Bangsa Kota Kupang 
Tahun Ajaran 2019/2020. Pada Lampiran 2, terdapat Uji coba 
reliabilitas di SD Kristen Citra Bangsa Kota Kupang Tahun Ajaran 
2019/2020 mengenai kedisiplinan siswa. Dari pernyataan yang telah 
valid, maka dicari nilai reliabilitasnya untuk mengetahui hasil yang 
didapat akan sama apabila diuji ke tempat lain. Hasil perhitungan uji 
reliabilitas (pada lampiran 2) bernilai 0,893. Jika dibandingkan dengan  
rtabel dengan n = 24-2 adalah 0,34 maka rhitung > rtabel. Sehingga angket 
dinyatakan reliabilitas dan akan tetap hasilnya sama dimanapun 
penelitian dilakukan. 






Angket (Pernyatan) 0,89339 Sangat  Tinggi 
    Sumber : Hasil olah data Microsoft Excel 2007 
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 Berdasarkan perhitungan reliabilitas diperoleh harga r11 
sebesar 0,893 tersebut terletak pada interval  0,80 ≤ r ≤ 1,00 termasuk 
pada kategori reliabilitas sangat tinggi, maka dapat disimpulkan 
instrumen ini layak untuk digunakan. 
G. Teknik Analisis Data 
1. Uji persyaratan analisis data 
a. Uji normalitas data 
Uji normalitas data adalah  uji  untuk mengukur apakah 
data kita memiliki distribusi normal sehingga dapat dipakai dalam 
statistik parametrik, jika data tidak berdistribusi normal dapat dipakai 
statististik non parametrik. Uji normalitas data adalah melakukan  
perbandingan  antara data yang  kita miliki dengan data berdistribusi 
normal yang memiliki mean dan standar deviasi yang sama dengan 
data kita. Penelitian ini peneliti mengguakan uji normalitas dengan 
metode chi-kuadrat. Untuk menghitung chi-kuadrat digunakan rumus : 





 = Chi-kuadrat 
fo  = Frekuensi yang diopserfasi 
fh = Frekuensi yang diharapkan 
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Hipotesis diterima atau ditolak perlu mebandingka 𝑥 2 hitung  dengan𝑥 2 
tabel
 dengan ketentuan 𝑥2hitung<𝑥 2 tabel maka Ho diterima, dan jika 𝑥 2 
hitung 
 ≥ 𝑥 2 tabel maka Ho ditolak. 
Untuk melihat data berdistribusi normal atau tidak, peneliti 
menggunakan bantuan SPSS versi 16,0 Sujarweni, (2014:102). 
b. Uji Heteroskedastisitas 
Menurut Imam Ghozali (2013:105) uji heteroskedastisitas 
dengan model uji glejser dan scatterplot bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari 
residual satu pengamatan kepengamatan lain, jika varians dari residual 
satu pengamatan kepengamatan lain berbeda maka disebut 
heteroskedastisitas.  
Dasar pengambilan keputusan:  
1) Uji Glejser  
a) Tidak terjadi heteroskedastisitas, jika nilai thitung lebih kecil dari 
ttabel dan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 
b) Terjadi heteroskedastisitas, jika nilai thitung lebih besar dari ttabel 






2) Pola titik pada scatterplot regresi  
a) Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola 
teratur (bergelombang, melebur kemudian menyempit), maka 
di identifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas.  
b) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas 
dan dibawah angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  
c. Uji Regresi Linier Sederhana  
Menurut Jonathan Sarwono (2016:42) mendefinisikan 
analisis regresi linier sederhana adalah sebagian kajian terhadap 
hubungan satu variabel yang disebut sebagai variabel yang diterangkan 
dengan satu atau dua variabel yang menerangkan. Variabel pertama 
disebut juga variabel terikat dan variabel kedua disebut sebagai 
variabel bebas. Metode regresi linear dimaksudkan untuk mengetahui 
seberapa besar tingkat hubungan antara variabel bebas dengan variabel 
terikat. Metode ini juga bisa digunakan sebagai ramalan, sehingga 
dapat diperkirakan antara baik atau buruknya suatu variabel X 
terhadap naik turunnya suatu tingkat variabel Y, begitupun sebaliknya.  
Rumus regresi linear sederhana:  
 a + bX 





 Subyek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a       Harga Y ketika harga X = 0 (harga konstan) 
b      angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukan angka 
peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang 
didasarkan pada perubahan variabel independen. Bila (+) 
arah garis naik, dan bila (-) maka arah garis turun 
X   = Subyek pada varibel independen yang mempunyai nilai    
tertentu 
H. Hipotesisi Statistik 
Setelah melakukan uji normalitas, apa bila data berdistribusi normal maka dapat 
dilanjutkan dengan uji hipotesis. Uji hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui 
adanya perbedaan antara kedisiplinana siswa dengan hasil belajar siswa kelas V 
SD Krsiten Citra Bangsa Kota Kupang. Hipotesis statistik yang digunakan 
adalah sebagai berikut:  
 :  




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data  
1. Deskripsi Subyek Penelitian  
Penelitian ini dilakukan di SD Kristen Citra Bangsa Kota Kupang 
yang terletak di Jl. Manafe No. 17 Kel. Kayu Putih Kec. Oebobo Kupang-
NTT. Penelitian ini dilakukan  pada tanggal 04 November sampai tanggal 11 
November 2019. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
Hubungan kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar siswa kelas V di SD 
Kristen Citra Bangsa Kota Kupang. Peneliti mengambil populasi siswa kelas 
V yang berjumlah 72 siswa dari populasi tersebut diambil keseluruhan 
populasi sebagai sampel yaitu kelas VB dengan jumlah siswa 24 orang.  
2. Deskripsi Data Penelitian  
a. Paparan Kedisiplinan Kedisiplinan 
Setelah dilakukan penelitian, langkah selanjutnya adalah menentukan 
nilai kuantitatif dengan menjumlahkan skor jawaban angket dari 
responden sesuai dengan jawaban.  Adapun data hasil  angket 




















           Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16.0,2020 
 
Berdasarkan tabel di atas, setelah menerapkan kedisiplinan siswa 
yaitu dengan memperketat aturan pada saat masuk sekolah dan pulang sekolah 
serta proses pembelajaran berlangsung pada kelas VB SD Kristen Citra Bangsa 
kedisiplinan siswa yang diperoleh valid sebanyak 24, rata-rata 79,83 nilai 
maksimal 98 dan nilai minimal 62. 
Distribusi frekuensi kedisiplinan siswa dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
        Tabel 4.2 Distribusi frekuensi kedisiplinan siswa 
 
Disiplin 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 62 1 4.2 4.2 4.2 
66 2 8.3 8.3 12.5 
70 2 8.3 8.3 20.8 
71 1 4.2 4.2 25.0 
75 1 4.2 4.2 29.2 
77 2 8.3 8.3 37.5 
78 2 8.3 8.3 45.8 
80 3 12.5 12.5 58.3 
81 1 4.2 4.2 62.5 
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83 2 8.3 8.3 70.8 
89 2 8.3 8.3 79.2 
90 3 12.5 12.5 91.7 
93 1 4.2 4.2 95.8 
98 1 4.2 4.2 100.0 
Total 24 100.0 100.0  
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16.0,2020 
 
Berdadasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai rata-rata angket 
kedisiplinan siswa adalah 79,83, median sebesar 80,00, modus sebesar 80, 
standar deviasi sebesar  9.375, nilai maksimum sebesar 98 dan nilai minimum 
sebesar 62. Siswa yang memperoleh nilai angket 62 berjumlah 4,2%, siswa 
yang memperoleh nilai 66 berjumlah 8,3%, siswa yang memperoleh nilai 
angket 70 berjumlah  8,3%, siswa yang memperoleh nilai angket  71 sebesar  
4,2%, siswa yang memperoleh nilai angket 75 sebesar 4,2%, siswa yang 
memperoleh nilai 77 sebesar  8,3%, siswa yang memperoleh nilai angket 78 
sebesar 8.3%, siswa yang memperoleh nilai 80 sebesar 12,5% siswa yang 
memperoleh nilai angket 81 sebesar 4,2% , siswa yang memperoleh nilai 83 
sebesar 8.3%, siswa yang memperoleh nilai 89 sebesar 8,3%, siswa yang 
memperoleh nilai 90 sebesar 12,5%, siswa yang memperoleh nilai 93 sebesar 








b. Paparan Hasil Belajar Siswa 
Setelah melakukan analisis angket kedisiplinan siswa 
selanjutnnya peneliti mendeskripsikan nilai hasil belajar siswa. Data 
nilai hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut:  
       Tabel 4.3 Hasil Belajar Siswa  
Statistics 
Hasil   










    Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16.0, 2020 
 
Berdasarkan tabel di atas, hasil belajar siswa dengan menerapkan 
kedisiplinan yaitu memperketat aturan pada saat masuk sekolah dan pulang 
sekolah serta proses pembelajaran berlangsung pada kelas VB SD Kristen Citra 
Bangsa valid 24, dengan nilai rata-rata (mean) 86,04 nilai maksimal 94 dan nilai 








Distribusi frekuensi kedisiplinan siswa pada kelas kontrol dapat di 
lihat pada tabel sebagai berikut: 
          Tabel 4.4 Distribusi frekuensi Hasil Belajar Siswa 
Hasil 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 78 2 8.3 8.3 8.3 
79 1 4.2 4.2 12.5 
82 3 12.5 12.5 25.0 
83 3 12.5 12.5 37.5 
84 2 8.3 8.3 45.8 
85 2 8.3 8.3 54.2 
86 1 4.2 4.2 58.3 
87 2 8.3 8.3 66.7 
89 1 4.2 4.2 70.8 
90 2 8.3 8.3 79.2 
92 1 4.2 4.2 83.3 
94 4 16.7 16.7 100.0 
Total 24 100.0 100.0  
 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 16.0,2020 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai hasil belajar adalah 
86,04, median sebesar 85,00, modus sebesar 94, standar deviasi sebesar 5,095, 
nilai maksimum sebesar 94 dan nilai minimum sebesar 78. Siswa yang 
memperoleh nilai 78 berjumlah 8,3%, siswa yang memperoleh nilai 79 
berjumlah 4,2 %, siswa yang memperoleh nilai 82 berjumlah 12,5 %, siswa 
yang memperoleh nilai 83 sebesar  12,5%, siswa yang memperoleh nilai 84 
sebesar 8,3 %, siswa yang memperoleh nilai 85 sebesar  8,3%, siswa yang 
memperoleh nilai 86 sebesar 4,2%, siswa yang memperoleh nilai 87 sebesar 
8,3%, siswa yang memperoleh nilai 89 sebesar 4,2%, siswa yang memperoleh 
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nilai 90 sebesar 8,3%, siswa yang memperoleh nilai 92 sebesar 4,2%, siswa 
yang memperoleh nilai 9 sebesar 16,7%.   
B. Hasil Analisis Data Penelitian  
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data hasil   angket 
siswa berdistribusi normal atau tidak. Berdasarkan ketentuan perhitungan 
statistik mengenai uji normalitas data dengan taraf kepercayaan α = 0,05, jika  
nilai signifikansi< α maka data berdistribusi normal. Hasil uji normalitas 
untuk data hasil   angket siswa dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
    Tabel 4.5 Uji Normalitas Data  
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
X .128 24 .200* .972 24 .718 
Y .123 24 .200* .932 24 .106 
                    Sumber : Hasil olah data SPSS 16.0,2020 
 
Berdasarkan tabel ouput di atas diketahui nilai df (derajat 
kebebasan) untuk variabel X dan variabel Y adalah 24. Maka itu artinya 
jumlah data untuk masing-masing variabel kurang dari 50. Sehingga 
penggunaan teknik Shapiro Wilk untuk mendeteksi kenormalan data dalam 
penelitian ini bisa dikatakan sudah tepat. Karena, jika nilai df lebih dari 50, 
maka pengambilan keputusan normalitas dilakukan berdasarkan hasil yang 




Kemudian dari output tersebut diketahui nilai sig. untuk varibael 
X sebesar 0,718 dan nilai sig. untuk variabel Y sebesar 0,106. Karena nilai 
sig. untuk kedua variabel tersebut >0,05, maka sebagaimana dasar 
pengambilan keputusan dalam uji normalitas Shapiro Wilk di atas, dapat 
disimpulkan bahwa data hasil belajar untuk variabel X dan Y adalah 
berdistribusi normal. 
2. Uji Heteroskedastisitas 
Dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas:  
a. Tidak terjadi heteroskedastisitas, jika nilai thitung lebih kecil dari ttabel dan 
nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.  
b. Terjadi heteroskedastisitas, jika nilai thitung lebih besar dari ttabeldan nilai 
signifikansi lebih kecil 0,05. 
1. Uji Glesjer  








T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4.843 3.951  -1.226 .233 
KEDISIPLINAN .097 .049 .387 1.971 .061 
a. Dependent Variable: abs_res     
           Sumber : Hasil olah data SPSS 16.0,2020 
 
 Dengan melihat nilai signifikan dan alpha = 5%. Terlihat 
bahwa nilai signikansi lebih besar alpha untuk semua variabel independen 
yang artinya tidak ada satupun variabel independen yang signifikansinya 
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secara statistik mempengaruhi variabel dependen. Jadi dapat disimpulkan 
bahwa model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas.  
2. Melihat pola titik-titik pada Scatterplot Regresi  
Gambar 4.1 Scatterplot Regresi  
 
     Sumber : Hasil olah data SPSS 16.0,2020 
 
Sehingga hasil uji scatterplot pada gambar 4.1 diatas menunjukan bahwa 
titik-titik mebentuk pola yang menyebar. Hal ini mendukung bukti tidak 
adanya masalah heteroskedastisitas dalam model regresi.  
Output SPSS pada gambar 4.1 menunjukan penyebaran titik-titik data 
menyebar diatas dan dibawah atau sekitar angka 0. Titik-titik data tidak 
mengumpul hanya diatas atau dibawah saja. Peneyebaran titik tidak 
berbentuk pola. Berdasarkan hasil analisa diatas dapat disimpulkan bahwa 
model regresi linear sederhana bebas dari asumsi klasik 






3. Uji regresi Linier Sederhana  
Uji regresi linier Sederhana untuk mengetahui apakah dua variabel secara 
signifikan mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Uji linearitas dengan 
berbantuan SPSS 16.0 for windows digunakan test for linearlitas dengan 
taraf signifikan 0,05. Dua variabel dapat dikatakan mempunyai hubungan 
yang linear bila nilai signifikan pada Linearity lebih besar dari 0,05. 




Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 x
a
 . Enter 
a. All requested variables entered.  
b. Dependent Variable: y  
                        Sumber : Hasil olah data SPSS 16.0,2020 
 
Output pada bagian pertama Variables Entered/Removed. 
Tabel diatas menjelaskan tentang variabel yang dimasukan atau dibuang dan 
metode yang digunakan. Dalam hal ini variabel yang dimasukan adalah 
variabel nilai Kedisiplinan sebagai prediktor dan metode yang digunakan 
adalah metode enter.  
          Tabel 4.8 Model Summary 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .672
a
 .452 .427 3.858 
a. Predictors: (Constant), x  




Outpu bagian kedua yaitu model summary:  
Tabel diatas mejelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu 0,672 
dan dijelaskan besarnya presentasi hubungan variabel bebas terhadap 
variabel terikat adalah sebesar 67,2%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain.  




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 269.570 1 269.570 18.115 .000
a
 
Residual 327.389 22 14.881   
Total 596.958 23    
a. Predictors: (Constant), x     
b. Dependent Variable: y     
                           Sumber : Hasil olah data SPSS 16.0,2020 
 
Output bagian ketiga (anova):  
Pada bagian ini untuk menjelaskan apakah ada hubungan yang nyata 
(signifikan) variabel X dengan Variabel Y. dari output tersebut terlihat 
bahwa Fhitung 18,115 dengan tingkat signifikansi/probabilitas 0,000<0,05, 















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 56.887 6.895  8.250 .000 
X .365 .086 .672 4.256 .000 
a. Dependent Variable: y     
                       Sumber : Hasil olah data SPSS 16.0,2020 
 
Output bagian ke-empat: 
Pada tabel Coefficients, pada kolom B pada Constant (a) adalah 56,887, 
sedangkan nilai kedisiplinan (b) adalah 0,365, sehingga persamaan 
regresinya dapat ditulis:  
Y = a+bX atau 56,887+0,365X  
Koefisien b dinamakan koefisien arah regresi dan menyatakan perubahan 
rata-rata variabel Y untuk setiap perubahan variabel X sebesar satu-satuan. 
Perubahan ini merupakan pertambahan bila b bertanda positif dan penurunan 
bila b bertanda negatif. Sehingga dari persamaan tersebut dapat 
diterjemahkan:  
a. Kostanta sebesar 56,887 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai 
Kedisiplinan maka nilai hasil belajar sebesar 56,887 
b. Koefisien regresi X sebesar 0,365 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1   nilai kedisiplinan, maka nilai hasil belajar bertambah 
sebesar 0,365.   
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4. Uji Hipotesis 
Pengujian kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Kristen 
Citra Bangsa Kota Kupaang.  Untuk mengetauhui hubungan kedisiplinan 
siswa terhadap hasil belajar siswa peneliti menggunakan korelasi produk 
momen dengan bantuan spss 16.0. Hipotesis yang diuji adalah sebagai 
berikut:  
 :  =  Tedapat hubungan, Kedisiplinan Siswa Terhadap Hasil 
Belajar Siswa Kelas V SD Kristen Citra Bangsa Kota 
Kupang.  
 :   = Tidak terdapat Hubungan, Kedisiplinan Siswa Terhadap 
Hasil Belajar Siswa Kelas V SD Kristen Citra Bangsa 
Kota Kupang.  
Untuk memperoleh nilai r atau corelasi antara variabel X (kedisiplinan siswa) 
dan variabel Y (hasil belajar siswa), dapat dilihat melalui program komputer 
SPSS for Windows versi 16.0 sebagai berikut: 
     Tabel 4.6 Korelasi antara variabel X dan variabel Y 
Correlations 
  X Y 
X Pearson Correlation 1 .672** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 24 24 
Y Pearson Correlation .672** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 24 24 
Sumber : Hasil olah data SPSS 16.0,2020 
Berdasarkan tabel di atas dapat dikatakan bahwa koefisien 
korelasi antara Kedisiplinan Siswa (X) dengan Hasil Belajar Siswa (Y) 
adalah sebesar (r) = 0,672 yang menunjukan hubungan positif antara 
kedisiplinan siswa dengan hasil belajar siswa dan angka tersebut termasuk 
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kategori korelasi sangat kuat disertai signifikansi 0,000, dengan rtabel sebesar 
0,344, maka nilai r hitung yang lebih besar dari rtabel menunjukan pada 
hipotesis Ha di terima dengan nilai signifikansi (sig.(2-tailed) sebesar 0,000 
kurang dari alpha yang digunakan yaitu 0,05, maka hipotesis Ha di terima. 
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kedisiplinan siswa dengan hasil belajar siswa, atau semakin 
tinggi tingkat kedisiplinan siswa maka hasil belajar siswa akan semakin 
tinggi, sebaliknya semakin rendah tingkat kedisiplinan siswa maka hasil 
belajar siswa akan semakin menurun. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil dari pengujian data menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil 
antara variabel X yaitu dengan memperketat aturan terhadap variabel Y 
berdasarkan hasil yang diperoleh. Dapat di lihat bahwa nilai rata-rata hasil 
belajar lebih tinggi dari pada kedisiplinan siswa. Nilai rata-rata hasil belajar 
86,04 dan kedisiplinan siswa 79,83. Selain itu berdasarkan pengujian hipotesis 
korelasi produk momen dapat dikatakan bahwa koefisien korelasi antara 
Kedisiplinan Siswa (X) dengan Hasil Belajar Siswa (Y) adalah sebesar (r) = 
0,672 yang menunjukan hubungan positif antara kedisiplinan siswa dengan hasil 
belajar siswa dan angka tersebut termasuk kategori korelasi sangat kuat disertai 
signifikansi 0,000, dengan rtabel sebesar 0,344, maka nilai r hitung yang lebih 
besar dari rtabel menunjukan pada hipotesis Ha di terima dengan nilai signifikansi 
(sig.(2-tailed) sebesar 0,000 kurang dari alpha yang digunakan yaitu 0,05, maka 
hipotesis Ha di terima. Nilai korelasi/hubungan (R) yaitu 0,672 dan dijelaskan 
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besarnya presentasi hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat adalah 
sebesar 67,2%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain seperti minat, 
bakat, kecerdasan, motivasi dan sebagainya.  
Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kedisiplinan siswa dengan hasil belajar siswa, atau semakin 
tinggi tingkat kedisiplinan siswa maka hasil belajar siswa akan semakin tinggi, 
sehingga dapat di simpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan dari 
kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar siswa kelas V SD Kristen Citra Bangsa 
Kota Kupang. Hal ini sesuai dengan yang terjadi pada kelas VB yang dimana 
kedisiplinan siswa dapat membantu guru dalam kegiatan proses belajar 
mengajar. 
Hal tersebut sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
Kurniawan (2018:38), disiplin adalah suatu kondisi yang tercipta dan terbentuk  
melalui proses pembelajaran dari serangkain kegiatan yang menunjukan nilai-
nilai ketaatan, kepatuhan, kesetiaan, keteraturan dan ketertiban. Sehingga apapun 
pesan yang disampaikan bisa diterima dengan baik serta dapat diingat kembali 
oleh siswa. Dari hasil penelitian dan uraiannya dapat disimpulkan bahwa, ada  
hubungan yang signifikan dari kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar kelas V 
SD Kristen Citra Bangsa Kota Kupang. Kedisiplinan siswa sudah banyak 
digunakan oleh para peneliti sebelumnya dan  memperoleh hasil bahwa 




Hal ini terbukti pada penelitian yang dilakukan oleh Alimaun (2015). 
Pengaruh kedisiplinan terhadap Hasil Belajar Siswa kelas V  Sekolah Dasar Se-
Daerah Binaan R.A. Kartini Kecamatan Kutoarjo  Kabupaten Purworejo”, 
menunjukan bahwa Pengujian hipotesis dengan taraf signifikansi 5% diperoleh 
hasil yang menunjukkan  bahwa terdapat pengaruh kedisiplinan terhadap hasil 
belajar siswa. Ditunjukkan oleh hasil koefisien korelasi (R) sebesar 0,790 dan 
koefisien determinasi (R2) 62,4%. Nilai signifikansinya sebesar 0,000 lebih kecil 
dari 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 62,4% hasil belajar dipengaruhi oleh 
kedisiplinan siswa. Dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh dari kedisiplinan 
terhadap hasil belajar. Perbedaannya di lihat dari hasil penelitian ini adalah hasil 
belajarnya 67,2  sedangkan pada peneliti terdahulu 62.4. 
Berdasarkan pemaparan di atas ternyata terbukti bahwa kedisiplinan 
siswa mempunyai hubungan yang kuat dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 
Hal ini dapat dibuktikan pada  nilai rata-rata hasil belajar sebesar 86,04 dan nilai 
rata-rata kedisiplinan sebesar 79,83. Dari hasil tersebut, maka peneliti dapat 
menyimpulkan bahwa dengan menerapkan kedisiplinan siswa dapat 











Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data dari kedua variabel 
yang dilakukan oleh peneliti dengan judul hubungan kedisiplinan siswa terhadap 
hasil belajar siswa kelas V SD Kristen Citra Bangsa Kota Kupang dapat 
disimpulkan sebagai berikut: kedisiplinan yang diperoleh dari Variabel X dengan 
memperoleh nilai rata-rata 79,83 dengan  nilai tertinggi 98 dan nilai terendah 62, 
Sedangkan variabel Y  memperoleh nilai rata-rata 86,04 dengan nilai tertinggi 94 
dan nilai terendah 78.  Berdasarkan Nilai korelasi/hubungan (R) yaitu 0,672 yang 
menunjukkan hubungan positif antara kedisiplinan siswa dengan hasil belajar 
siswa dan angka tersebut termasuk kategori korelasi sangat kuat disertai 
signifikansi 0,000, dengan rtabel sebesar 0,344, maka nilai rhitung yang lebih besar 
dari rtabel menunjukkan pada hipotesis Ha di terima dan dijelaskan besarnya 
presentasi hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat adalah sebesar 
67,2%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain seperti minat, bakat, 
kecerdasan, motivasi dan sebagainya, sehingga dapat di simpulkan bahwa ada 
hubungan yang signifikan dari kedisiplinan siswa terhadap hasil belajar siswa 







1. Bagi sekolah,  
Untuk pihak sekolah alangkah lebih baik meningkatkan kedisiplinan 
siswa dengan pengawasan dan pelaksanakan tata tertib sekolah. 
Pengawasan yang lebih maksimal akan menciptakan tingkat disiplin yang 
tinggi. Sehingga tata tertib berjalan sesuai harapan dan tujuan. 
2. Bagi guru 
Saran untuk guru harus memperhatikan kedisiplinan siswa saat di kelas 
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Apabila guru dapat 
mendisiplinkan siswa ketika di kelas maka proses pembelajaran akan 
kondusif, yang akhirnya siswa belajar lebih nyaman dan tenang. 
3. Bagi siswa 
Saran untuk siswa yaitu harus memperhatikan disiplinnya baik di rumah 
dan sekolah demi meningkatkan hasil belajar. Karena hasil belajar 
menjadi tolok ukur keberhasilan siswa di sekolah. 
4. Bagi Peneliti lain  
 Selain waktu, peneliti yang akan melakukan penelitian juga bisa 
mengidentifikasi secara komperensif faktor-faktor yang memberi 
pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar, sedangkan pada penelitian 
ini, peneliti membatasi kedisiplinan siswa terhadap hasil  belajar. Peneliti 
menyadari bahwa peningkatan hasil belajar di pengaruhi oleh banyak 
faktor tidak hanya kedisiplinan siswa, sehingga peneliti-peneliti 
selanjutnya perlu melakukan kajian secara mendalam untuk bisa 
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1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 SKOR
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r11 = Koefisien Reliabilitas 
K     Banyaknya butir pertanyaan
V   = Variabel total
P    Banyaknya subjek yang mendapat skor 1
q = Proporsi subjek yang mendapat skor 0




























   
NO X Y 
1 77 87 
2 80 83 
3 93 94 
4 80 84 
5 83 85 
6 89 90 
7 75 89 
8 78 84 
9 71 82 
10 77 86 
11 98 82 
12 62 79 
13 90 94 
14 80 85 
15 90 92 
16 90 90 
17 70 83 
18 70 87 
19 81 83 
20 66 78 
21 66 78 
22 89 94 
23 83 94 
24 78 82 







Lampiran 3.   Angket  
Angket Kedisiplinan Siswa 
 
 




1. Bacalah setiap pernyataan dengan saksama. 
2. Pilihlah satu jawaban yang paling sesuai dengan kondisi adik-adik. Adapun 
empat pilihan jawaban tersebut sebagai berikut : 
SS  : “Sangat setuju” 
SJ  : “Setuju”  
TS  : “Tidak setuju”  
STS : “Sangat tidak setuju” 
Berilah tanda cek pada pilihan jawaban yang adik-adik pilih. 
3. Semua jawaban adik-adik adalah benar,tidak ada jawaban yang salah. 












ANGKET TENTANG KEDISIPLINAN SISWA 
NO   PERNYATAAN SS SJ TS STS 
1 Setiap pagi saya berangkat sekolah tepat waktu     
2 Saya masuk kelas sebelum bel masuk berbunyi.     
3 Saya memperhatikan ketika guru menerangkan materi     
4 Sayamencatat pelajaran yang dijelaskan guru.     
5 Saya mengerjakan sendiri tugas individu dari guru.     
6 Saya masuk kelas sebelum Bapak/Ibu guru masuk kelas.     
7 Saya masuk kelas tepat waktu sebelum bel jam  istirahat 
berbunyi.  
    
8 Saya menyontek tugas yang diberikan guru dari teman.     
9 Saya bertanya ketika tidak paham dengan pelajaran yang 
dijelaskan guru.  
    
10 Saya tetap belajar ketika guru tidak ada di kelas.     
11 Saya tidak langsung masuk kelas ketika bel  masuk 
berbunyi 
    
12 Saya tidak meninggalkan kelas atau sekolah tanpa 
izin dari guru 
    
13 Saya bermain ketika pelajarannya membosankan.     
14 Saya mengerjakan soal ulangan sendiri  tanpa menyontek 
teman  
    
15 Saya mengerjakan  tugas-tugas disekolah dari guru tepat 
waktu. 
    
16 Saya bekerja sama dengan teman kelompok saat 
mengerjakan tugas kelompok. 
    
17 Sayatetap berangkat sekolah meskipun hujan.     
18 Saya mengumpulkan tugas dari guru tepat waktu.     
19 Saya ikut mengerjakan tugaskelompok bersama teman 
yang diberikan guru 
    
20 Saya meluangkan waktu untuk belajar di rumah.     
21 Saya selalu tepati jadwal belajar di rumah  yang saya buat.     
22 Saya berdoa sebelum pelajaran dimulai.     
23 Saya meminta bantuan orang tua/kakak  ketika tidak 
pahamdengan PR. 
    
24 Saya belajar kalau ada ulangan     
25 Saya belajar ketika disuruh orang tua.      
26 Saya memilih menonton TV dari pada belajar.     
27 Saya berpakaian rapi ketika di lingkungan  sekolah.      
28 Saya memakai kaos olahraga ketika pelajaran olahraga 
berlangsung. 
    
29 Saya melaksanakan tugas piket di kelas dengan penuh 
tanggung  jawab 
    
30 Saya tidak  membuang sampah pada tempatnya.     
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  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 62 1 4.2 4.2 4.2 
66 2 8.3 8.3 12.5 
70 2 8.3 8.3 20.8 
71 1 4.2 4.2 25.0 
75 1 4.2 4.2 29.2 
77 2 8.3 8.3 37.5 
78 2 8.3 8.3 45.8 
80 3 12.5 12.5 58.3 
81 1 4.2 4.2 62.5 
83 2 8.3 8.3 70.8 
89 2 8.3 8.3 79.2 
90 3 12.5 12.5 91.7 
93 1 4.2 4.2 95.8 
98 1 4.2 4.2 100.0 












Lampiran 6. Deskripsi Hasil Belajar Siswa 
 
Statistics 
Hasil   











Lampiran 7. Distribus Frekuensi Hasil Belajar Siswa 
Hasil 
  Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid 78 2 8.3 8.3 8.3 
79 1 4.2 4.2 12.5 
82 3 12.5 12.5 25.0 
83 3 12.5 12.5 37.5 
84 2 8.3 8.3 45.8 
85 2 8.3 8.3 54.2 
86 1 4.2 4.2 58.3 
87 2 8.3 8.3 66.7 
89 1 4.2 4.2 70.8 
90 2 8.3 8.3 79.2 
92 1 4.2 4.2 83.3 
94 4 16.7 16.7 100.0 















Lampiran 8. Hasil Uji Analisis Data 
 
 
a. Uji Normalitas  
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
X 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 
y 24 100.0% 0 .0% 24 100.0% 
 
b. Uji Heteroskedastisitas  






Coefficients Standardized Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -4.843 3.951  -1.226 .233 
KEDISIPLINAN .097 .049 .387 1.971 .061 
 













Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 x
a
 . Enter 
 
                        Model Summary 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .672
a
 .452 .427 3.858 
 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 269.570 1 269.570 18.115 .000
a
 
Residual 327.389 22 14.881   







Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 56.887 6.895  8.250 .000 









Uji Hipotesis Korelasi antara variabel X dan variabel Y Korelasi  
Antara variabel X dan variabel Y 
Correlations 
  X Y 
X Pearson Correlation 1 .672** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 24 24 
Y Pearson Correlation .672** 1 
Sig. (2-tailed) .000  
N 24 24 
 
             Lampiran  9. Daftar Nama Siswa  
 
No Nama Jenis 
Kelamin 
1 Abraham P. Simamora  L 
2 Alin Easterlita Cahyadi  P 
3 Allexandra K. Manu  P 
4 Brandon Wiliam Bire  L 
5 Cherrya D. M. P. Soan  P 
6 Christmas R. Pattipeilohy L 
7 Davielya Jeanita Kenenbudi  P 
8 Fara Narsinsky Feoh  P 
9 Frezya E. M. Kadja  L 
10 Hendrik Michael Frans Kunang  L 
11 Henny M. T. Akerina  P 
12 Herberth William Poyk  L 
13 I Nyoman A. Dwi Pranama  L 
14 Ida Ayu G. J. A. Putri  P 
15 Jesslyn Zoey Serafin  P 
16 Lazzaro C. M. F. Panie  L 
17 Marthin Auriel Miha Balo  L 
18 Naida A. T. Mauko  P 
19 Natasya Putri Gumai  P 
20 Petra M. Mandala  L 
21 Rendhy I. F. Sulaiman  L 
22 Richard A. F. M. Adu  L 
23 Tristan J. F. Radja  L 








































































Lampiran 12. Tabel Harga Kritis Untuk Koefisien R Product Moment 
Df Taraf signifikansi untuk uji satu pihak 
0.05  0.025 0.01 0,005 
Taraf signifikansi untuk uji dua pihak 
0,10 0,05 0,02 0,01 
1 0,988 0,997 0,9995 0,9999 
2 0,900 0,950 0,980 0,990 
3 0.805 0,878 0,934 0959 
4 0,729 0.811 0,882 0,917 
5 0,669 0,754 0,833 0,874 
6 0,622 0,707 0,789 0,834 
7 0,582 0,666 0,750 0,798 
8 0,549 0,632 0,716 0,765 
9 0,521 0602 0,685 0,735 
10 0,497 0,576 0,658 0,708 
11 0,476 0,553 0,634 0,684 
12 0,458 0,532 0,612 0,661 
13 0,441 0,514 0,592 0,641 
14 0,426 0,497 0,574 0,623 
15 0,412 0,482 0,558 0,606 
16 0,400 0,468 0,542 0,590 
17 0,389 0,456 0,528 0,575 
18 0,378 0,444 0,516 0,561 
19 0,369 0,433 0,503 0,549 
20 0,360 0,423 0,492 0,537 
84 
 
21 0,352 0,413 0,482 0,526 
22 0,344 0,404 0,472 0,515 
23 0,337 0,396 0,462 0,505 
24 0,330 0,388 0,453 0,496 
25 0,323 0,381 0,445 0,487 
26 0,317 0,374 0,437 0,479 
27 0,311 0,367 0,430 0,471 
28 0,306 0,361 0,423 0,463 
29 0,301 0,355 0,416 0,456 
30 0,296 0,349 0,409 0,449 
35 0,275 0,325 0,381 0,418 
40 0,257 0,304 0,358 0,393 
45 0,243 0,288 0,338 0,372 
50 0,231 0,273 0,322 0,354 
60 0,211 0,250 0,295 0,325 
70 0,195 0,232 0,274 0,303 
80 0,183 0,217 0,256 0,283 
90 0,173 0,205 0,242 0,267 














Lampiran 13. Foto-Foto Kegiatan Penelitian 
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